
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti dapat 

menyimpulkan yaitu: 

1. Indikator mutu rekam medis adalah alat penting untuk menilai kualitas 

dan efisiensi rekam medis di fasilitas kesehatan, mencakup kelengkapan 

berkas dan pengembalian rekam medis tepat waktu. 

2. Di RSU Imelda Pekerja Indonesia, proses rekap kelengkapan berkas 

dibantu oleh form ceklis review yang memastikan semua elemen penting 

tercatat lengkap dan akurat. Menggunakan analisis kuantitatif untuk 

menilai kelengkapan formulir resume medis, meskipun terkadang 

terdapat kendala seperti tanda tangan dokter yang terlewat. Dan tiga 

petugas bertanggung jawab dalam pengisian ceklis dan bekerja sama 

untuk menjaga mutu rekam medis. 

3. Kendala yang dihadapi meliputi keterlambatan pengembalian berkas dan 

keterbatasan waktu dalam pengisian ceklis. Pengisian ceklis dilakukan 

secara manual, yang meskipun lebih lambat dan rentan terhadap 

kesalahan, tetap digunakan karena keterbatasan teknologi. 

4. Rancangan DFD (Data Flow Diagram), ERD (Entity Relationship 

Diagram) dan User Interface untuk aplikasi sistem informasi mutu 

resume medis di RSU Imelda Pekerja Indonesia dapat diusulkan untuk 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kemudahan pemantauan rekam 

medis. 



 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti 

memberikan saran kepada peneliti selanjutnya, pihak rumah sakit dan 

petugas rekam medis. Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya meneruskan dalam perancangan hingga 

membuat aplikasi agar bisa digunakan. 

2. Untuk Rumah Sakit diharapkan menyediakan anggaran dalam 

perancangan aplikasi sistem informasi mutu resume medis di RSU 

Imelda Pekerja Indonesia. 

3. Untuk petugas rekam medis di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja 

Indonesia diharapkan untuk  mengajukan  perancangan aplikasi yang 

telah penulis teliti dalam skripsi ini. 

 


